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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan oleh peneliti di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

dari tradisi mujahadah yang dilakukan oleh santri putra Pondok 

Pesantren Daar Al-Furqon Kudus, yaitu:  

1. Implementasi tradisi mujahadah tahfidz al-Qur’an yang 

dilakukan oleh santri putra Pondok Pesantren Daar al-Furqon 

Kudus, santri yang telah mengkhatamkan hafalan al-Qur’an 

dan telah diwisuda dalam acara haflah khatmil Qur’an. 

Pertama, bermujahadah dengan melaksanakan sholat. Kedua, 

ber-mujahadah dengan melaksanakan pembacaan Yassin 

fadhillah,surat Al-Waqi’ah dan surat Al-Mulk. Ketiga, 

bermujahadah dengan melaksanakan pembacaan wirid dan 

dzikir Ratib al-Haddad. Keempat, ber-mujahadah dengan 

berpuasa 41 hari dilakukan setelah menyelesaikan hafalan 30 

juz al-Qur’an. 

2. Manfaat tradisi mujahadah tahfidz al-Qur’an yang dilakukan 

oleh santri putra Pondok Pesantren Daar Al-Furqon Kudus, 

ber-mujahadah dengan melaksanakan sholat dapat mencegah 

perbuatan yang tercela dan pembacaan surat Yasin fadhilah 

yang diyakini dapat membuat ketenangan jiwa, surat Al-

Waqiah yang diyakini dapat membuat pembaca mendapatkan 

rezeki yang cukup, dan surat Al-Mulk diyakini dapat 

meringankan siksa kubur dan memberikan syafaat di hari 

kiamat. Adapun manfaat dari pembacaan wirid dan dzikir 

Ratib al-Haddad untuk memohon perlindungan Allah SWT, 

serta manfaat bermujahadah puasa 41 hari dapat 

menundukkan hawa nafsu dan mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. 

 

B. Saran-saran 

1. Kepada pengurus organisasi santri putra Pondok Pesantren 

Daar Al-Furqon Kudus, semoga selalu mengkoordinasikan 

santri-santri untuk mengikuti semua kegiatan yang ada di 

Pondok Pesantren khususnya kegiatan mujahadah tahfidz al-

Qur’an. 

2. Kepada santri putra Pondok Pesantren Daar Al-Furqon 

Kudus, di harapkan tetap semangat dalam menjalani proses 

menghafal al-Qur’an dan kegiatan mujahadah. 
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3. Kepada penelitian yang akan datang, penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai sumber dan bahan 

pertimbangan tentang tradisi mujahadah tahfidz al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Putra Daar Al-Furqon Kudus, dan menjadi 

titik awal untuk penelitian selanjutnya. 

 

 


